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ABSTRAK 
Bencana alam dapat terjadi setiap saat. Ketika bencana datang, seringkali terjadi 
kepanikan dan kesimpangsiuran informasi yang sering pula berujung pada ketidakjelasan 
penanganan korban bencana.Kegiatan pemberian bantuan bencana ini seringkali 
terhambat karena adanya kekurangakuratan informasi mengenai pengungsi ini. Oleh 
karena itu dibutuhkan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pengumpulan data pengungsi secara lebih cepat dan menyajikannya ke petugas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pengumpulan data pengungsi 
menggunakan handphone yang kemudian ditampilkan pada peta di situs web, sehingga 
memudahkan petugas dalam memantau sebaran pengungsi. 
 
Kata kunci: pengungsi, bencana, mobile, sms gateway, location-based service 
 
1. Pendahuluan 
Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang besar. Tetapi Indonesia 
juga memiliki sisi lain dari kekayaan alam tersebut, yaitu memiliki kerawanan bencana 
yang besar juga.Secara geografis, Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terletak 
pada pertemuan empat lempeng tektonik yaitu lempeng Eurasia, lempeng Indo-Australia, 
lempeng Filipina, dan lempeng Pasifik. Di selatan dan timur Indonesia terdapat sabuk 
vulkanik (volcanic arc) yang memanjang dari pulau Sumatera, Jawa, Nusa Tenggara, 
Sulawesi, yang sisinya berupa pegunungan vulkanik tua dan dataran rendah, sebagian 
didominasi oleh rawa-rawa. Kondisi tersebut sangat berpotensi berbagai bencana seperti 
erupsi gunung api, gempabumi, tsunami, banjir, dan tanah longsor (Sipahutar, 2013). 
 
Bencana baik alam maupun sosial dapat terjadi setiap saat. Tiada daya dan upaya ketika 
bencana datang, seringkali hanya kepanikan yang muncul dan kesimpangsiuran 
informasi yang sering pula berujung pada ketidakjelasan penanganan (Kementerian 
Sosial, 2013). Bencana alam terjadi karena faktor alam atau faktor buatan manusia. 
Bencana ini sulit diprediksi waktu kejadiannya. Pada saat terjadi bencana alam, 
pemerintah dan kelompok masyarakat terlibat dalam usaha untuk membantu para korban 
bencana agar dapat meminimalkan jumlah korban meninggal dan meringankan beban 
para korban yang hidup. Tetapi kegiatan pemberian bantuan bencana ini seringkali 
terhambat karena adanya permasalahan-permasalahan yang dapat menimbulkan 
terjadinya kekacauan di lapangan.  
 
Selama proses tanggap darurat berlangsung, sering kali masih ada persoalan klasik yang 
muncul dalam situasi darurat, yakni tidak meratanya distribusi bantuan untuk korban 
banjir. Padahal posko-posko bantuan sangat banyak didirikan berbagai pihak, baik 
pemerintah, swasta, pekerja kemanusian nasional maupun asing, bahkan ada juga posko 
yang dibentuk partai politik. Bencana dalam skala besar tentu saja akan sangat banyak 
sekali jumlah masyarakat yang terkena dampaknya.Ada kemungkinan aparat yang 
berada dilevel kelurahanpun terkena bencana sehingga pendataan masyarakat yang 
terkena dampak bencana akan sulit, dan sulit pula mendeteksi siapa mengungsi kemana 
dan sudah dapat bantuan atau belum. Ketiadaan data masyarakat yang terkena bencana 
ini menjadi pangkal persoalan tidak meratanya bantuan. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mempercepat pengumpulan data korban bencana 
(pengungsi) dengan mengembangkan aplikasi mobile yang dapat digunakan oleh 
petugas/relawan untuk mencatat data yang dibutuhkan beserta lokasi pencatatan. Data 
tersebut akan diterima di server dan ditampilkan pada peta, sehingga memudahkan 
petugas dalam melakukan koordinasi penanganan bencana. 
 
2. Pembahasan 
2.1. Tinjauan Pustaka 
Layanan berbasis lokasi atau Location Based Service (LBS) telah banyak berkembang di 
masyarakat, tak hanya di luar negeri, tetapi juga di Indonesia. Maraknya aplikasi berbasis 
layanan ini dikarenakan kebutuhan masyarakat akan informasi tentang keberadaannya 
dan hal-hal yang sesuai dengan keberadaannya. Mobilitas masyarakat yang semakin 
tinggi seiring berjalannya waktu membuat layanan ini sangat membantu dan berguna 
bagi masyarakat (Supernova, 2012). 
Layanan berbasis lokasi tidak jauh dari GPS, karena kebanyakan layanan mendeteksi 
keberadaan pengguna dengan menggunakan GPS. GPS dapat mendeteksi lokasi 
dengan tepat sekitar 97% (McKenzie et al, 2009). Akurasi GPS mencapai 4-40 meter, 
sementara penentuanlokasi yang menggunakan jaringan telepon seluler hanya 
mempunyai akurasi 2-20 kilometer. Beberapa aplikasi tidak membutuhkan akurasi yang 
tinggi, misalnya cukup dengan toleransi 30 meter. Tetapi aplikasi lain bisa saja 
memerlukan layanan informasi posisi yang harus akurat (Sunyoto, 2009).  
Tingkat penerimaan pengguna (user acceptance) penting bagi pengembangan LBS. 
Berdasarkan survei yang dilakukan di Kroasia, tipe aplikasi seperti gawat darurat 
(emergency), pertolongan, dan navigasi memiliki tingkat penerimaan yang lebih tinggi 
dibandingkan tipe aplikasi lainnya (Park, 2009). Pada bidang navigasi, layanan berbasis 
lokasi bisa membantu pengguna untuk memilih jalur perjalanan terbaik yang harus 
dilewati, berdasarkan jalur tercepat secara dinamis (Kim et al, 2010). 
Teknologi GPS bekerja pada tempat terbuka agar satelit bisa menjangkau sinyal dari 
perangkat GPS tersebut (Kupper, et.al 2005). Karena adanya hal tersebut maka sebagai 
alternatif digunakan teknologi selain GPS yaitu dengan Cell ID Network atau sistem 
pemosisian mobile berbasis ID Sel Jaringan. Cell ID Network adalah sistem Pemosisian 
mobile berbasis ID sel jaringan adalah cara untuk mengetahui lokasi perangkat mobile 
yang efektif dan mudah dalam pengimplementasian pada jaringan mobile saat ini. 
Pemosisian berbasis ID Sel Jaringan adalah yang paling sederhana, murah, dan mudah 
untuk diimplementasikan (Kazadi, 2003). Cara kerjanya adalah sel di mana suatu 
perangkat terhubung dengan jaringan, sekali sel tersebut menampung suatu perangkat 
mobile, operator memiliki akses dan informasi sehingga mereka tahu di mana posisi 
perangkat itu berada (Brown, 2005).  
Dalam pencarian suatu lokasi untuk mengetahui posisi tidak hanya melalui data 
koordinatnya saja, tetapi koordinat tersebut juga bisa ditampilkan dalam sebuah peta 
sehingga memudahkan pengguna. Salah satunya adalah Google Maps. Google Maps 
dapat diperkecil maupun diperbesar sesuai kebutuhan. Google Maps menampilkan unsur 
teks, gambar, link, dan mengarah pada aplikasi lain (Chan, et.al 2005). Melalui 
penggunaan Google Map API aplikasi yang dibuat mampu menampilkan gambaran Peta 
berdasarkan posisi koordinat tertentu yang ditampilkan dari Google Maps (Jarayam, et.al 
2008). Penggunaan Google Maps yang diimplementasikan pada Location-Based Service 
juga mempermudah untuk mencari lokasi yang menjadi tujuan. (Santi, 2010). Location-
Based Service akan menjadi hal besar berikutnya bagi pengguna perangkat mobile 
(Woodrow, et.al 2008).  
Penggunaan teknologi dalam penanganan bencana telah banyak dilakukan, seperti 
penggunaan Internet pasca gempa bumi 1999 di Turki. Pada 17 Agustus 1999 gempa 
bumi melanda Turki yang mengakibatkan 15.000 orang meninggal dunia, lebih dari 
120.000 rumah rusak parah. Infrastruktur telekomunikasi rusak parah sehingga layanan 
telepon tidak dapat digunakan, sedangkan telepon seluler dapat beroperasi dengan 
bandwidth yang terbatas. Pada situasi ini Internet merupakan satu-satunya media yang 
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dapat menghubungkan daerah bencana dan dunia luar. Beberapa aplikasi Internet 
digunakan  pada pasca bencana terutama untuk mengatasi masalah koordinasi 
penyebaran bantuan dan mencari informasi orang yang hilang. Banyak organisasiyang 
mempunyai basis data orang-orang yang ditemukan pasca bencana (Zincir-Heywood & 
Heywood, 2000). 
 
Berikut ini beberapa fase dalam siklus manajemen bencana (Wattegama, 2007). 
a. Mitigasi (Mitigation): setiap kegiatan yang mengurangi baik kemungkinan bahaya yang 
terjadi atau bahaya yang berubah menjadi bencana 
b. pengurangan risiko (Risk Reduction): langkah-langkah antisipatif dan tindakan yang 
berusaha untuk menghindari risiko di masa depan sebagai hasil bencana. 
c. Pencegahan (Prevention): menghindari bencana 
d. Kesiapsiagaan (Preparedness): rencana atau persiapan yang dibuat untuk 
menyelamatkan nyawa atau harta, dan membantu respon dan penyelamatan operasi 
layanan.  Fase ini meliputi pelaksanaan / operasi, peringatan dini sistem dan 
pembangunan kapasitas sehingga penduduk akan bereaksi dengan tepat ketika awal 
peringatan dikeluarkan. 
e. Respon (Response): termasuk tindakan yang diambil untuk menyelamatkan nyawa 
dan mencegah kerusakan properti, dan melestarikan lingkungan selama keadaan 
darurat atau bencana.  Fase respon adalah pelaksanaan rencana aksi. 
f. Pemulihan (Recovery): mencakup tindakan-tindakan yang membantu masyarakat 
untuk kembali ke keadaan normal setelah bencana. 
 
2.2.  Rumusan Masalah 
Setiap kali terjadi bencana alam, salah satu hal penting yang harus diperhatikan  adalah 
bagaimana melakukan koordinasi antar pihak-pihak terkait berkaitan dengan lokasi 
pengungsian, informasi tentang jumlah pengungsi di masing-masing lokasi pengungsian, 
kondisi pengungsi, distribusi logistik dan hal-hal lain yang berkaitan dengan korban 
bencana (pengungsi) di tempat pengungsian. Sulitnya koordinasi dan minimnya informasi 
tentang korban dan logistik seringkali menjadi penyebab distribusi logistik dan relawan 
menjadi tidak tepat dan tidak merata, serta sulit diperoleh data yang akurat dan up-to-
date. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sebuah layanan berbasis SMSGateway 
dan Location-Based Serviceyang dapat digunakan untuk mengumpulkan data pengungsi 
bencana yang dapat dimanfaatkan oleh koordinator penanganan bencana dalam 
mendistribusikan bantuan. Selain berguna untuk melakukan koodinasi, aplikasi yang 
dihasilkan dari penelitian ini juga diharapkan  bisa memberikan informasi tentang korban 
ataupun pengungsi dengan lebih valid. Pemilihan SMS Gateway sebagai teknologi yang 
dipilih dikarenakan dalam situasi bencana layanan SMS lebih bisa diandalkan, 
sedangkan koneksi internet belum tentu tersedia di daerah yang terkena bencana. 
Untuk mencapai tujuan penelitian ini dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimana melakukan análisis kebutuhan untuk membangun aplikasi berbasis 
SMS Gateway dan Location-Based Service untuk penanganan koordinasi 
pengungsi dan bahan bantuan sebuah bencana alam? 
b. Bagaimana merancangaplikasi berbasis SMS Gateway dan Location-Based 
Serviceuntuk penanganan koordinasi pengungsi dan bahan bantuan sebuah 
bencana alam? 
c. Bagaimana membangun aplikasiberbasis SMS Gateway dan Location-Based 
Serviceuntuk penanganan koordinasi pengungsi dan bahan bantuan sebuah 
bencana alam? 
2.3.  Tahapan Penelitian 
Penelitian ini meliputi lima aspek utama yaitu (i) studi literatur, (ii) studi lapangan, (iii)  
analisis kebutuhan sistem, (iv) perancangan prototype sistem, dan (v) pengembangan 
sistem. Dengan demikian, penelitian ini mencakup lima tahapan besar untuk lima aspek 
utama tersebut. 
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Tahapan pertama yaitu studi literatur dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai 
cara penanganan korban bencana. Tahapan kedua yaitu studi lapangan dilakukan ke 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah, lokasi bencana, dan tempat 
pengungsian.Tahapan ketiga yaitu analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk memotret 
kebutuhan sistem baik fungsional maupun non fungsional. Tahapan ini akan 
menghasilkan spesifikasi sistem dan kebutuhan fungsionalitas apa sajakah yang harus 
tersedia dalam sistem serta arsitektur informasi yang tepat untuk menyajikan informasi 
mengenai data korban bencana pada peta. 
 
Gambar 1 (a)(b) Diagram Alir Metodologi Penelitian 
Tahapkeempat yaitu perancangan prototype sistem dilakukan untuk merancang sistem 
berdasarkan spesifikasi sistem, kebutuhan fungsionalitas sistem dan arsitektur informasi 
yang telah dihasilkan pada tahap pertama. Tahapan ini menghasilkan rancangan 
mengenai arsitektur sistem, basis data, dan antarmuka sistem. Rancangan yang 
dihasilkan meliputi sub sistem  
 
Gambar 1 (c) Diagram Alir Metodologi Penelitian 
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Tahapan terakhir yaitu tahap pengembangan prototype sistem dilakukan untuk 
mengembangkan rancangan yang telah dihasilkan pada tahap sebelumnya menjadi 
sebuah prototype. Pada tahap ini juga dilakukan pengujian untuk mengetahui kelebihan 
dan kekurangan dari protoype sistem yang telah dihasilkan. Pengujian yang dilakukan 
mencakup dua aspek, yaitu aspek fungsionalitas dan user acceptance. Diagram alir 
metodologi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 (a), (b), dan (c). 
2.4. Arsitektur Sistem 
 
Gambar 2 Arsitektur Sistem Pendataan Pengungsi 
Sistem yang akan dikembangkan ini terdiri dari tiga bagian, yaitu aplikasi mobile untuk 
memasukkan data pengungsi beserta koordinat lokasinya ke SMS Gateway, SMS 
Gateway untuk menerima data pengungsi dan mengirimkannya ke web service, serta 
aplikasi web yang dapat digunakan oleh koordinator penanggulangan bencana untuk 
melihat peta penyebaran konsentrasi pengungsi beserta data pengungsinya. Arsitektur 
sistem yang dikembangkan ini dapat dilihat pada gambar 2. 
 
3. Kesimpulan 
Berikut kesimpulan dari penelitian pengembangan sistem pengumpulan data pengungsi 
bencana alam: 
a. Ketidakakuratan data pengungsi menyebabkan terjadinya kesalahan dalam 
penanganan korban bencana. 
b. Pengembangan sistem pengumpulan data korban bencana membutuhkan beberapa 
tahap, yaitu studi literatur, studi lapangan, analisis kebutuhan, perancangan, serta 
pengembangan. 
c. Dibutuhkan tiga sub sistem dalam sistem ini, yaitu aplikasi mobile untuk 
menginputkan data pengungsi beserta lokasinya, SMS gateway untuk menerima data 
dan mengirimkannya ke web service, serta situs peta yang menampilkan data 
pengungsi di tiap lokasi. 
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